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- PENDAHULUAN

Bégian pertama pada penelitian ini adalah pendahuluan. Pendahuluan adalah bagian

g menjelaskan gambaran umum dari permasalahan. Pendahuluan berfungsi untuk

permudah pembaca dalam mendapatkan gambaran dan memperjelas masalah yang akan

s d|1n@aw buedeyq ‘|
BH

1'd ®1d'3

m

eibeqa

E“

dib has pada suatu laporan. Pendahuluan dapat membuat pembaca tertarik untuk

melan Jutkan membaca isi penelitian
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Pendahuluan terdiri dari beberapa sub bab, diantaranya adalah latar belakang masalah,
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id tlf“ ka3| masalah, batasan masalah, batasan penelitian, rumusan masalah, tujuan

bu

enelltlan dan juga manfaat penelitian. Latar belakang masalah adalah bagian yang
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embahas mengenai masalah yang diakan di teliti. Identifikasi masalah adalah adalah

pertanyaan mengenai masalah yang diteliti. Batasan masalah adalah batas dari masalah yang

aw edu

akan diteliti. Batasan penelitian adalah tolak ukur yang digunakan untuk melaksanakan

winiuesu

UE

penelltlan tempat dan responden untuk penelitian ini juga ditentukan dikarenakan waktu,
Q.

gtenaga, dan biaya yang terbatas. Rumusan masalah adalah bagian masalah yang akan
® —

fj.}diamaii. Tujuan penelitian merupakan tujuan dari dilakukannya penelitian. Manfaat

5peneliﬁan adalah manfaat dari dilaksanakannya penelitian untuk pihak pihak yang terlibat

-
n

c
“dalanfpenelitian.
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A Lat'ar Belakang Masalah
Sebagai warga Negara Indonesia, masyarakat memiliki beberapa kewajiban yang
wajib dilakukan, salah satu diantaranya adalah membayar pajak tepat pada waktunya.
P&jak merupakan sumber utama pendapatan negara, sehingga menjadikan pajak
memiliki peran penting dalam anggaran negara. Anggaran yang diperoleh digunakan

ufttk mendanai pembangunan infrastruktur negara, membayar gaji pegawai negeri,
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membantu pemerataan pendidikan, dan lainnya. Karena itu banyak cara yang dilakukan
pemerintah agar masyarakat membayar pajak tepat waktu.

rBerdasarkan data yang diperoleh dari kemenkeu, Pada tahun 2020 SPT wajib pajak
orang pribadi yang disampaikan sebesar 14.700.000. Sedangkan, per 7 Desember 2021
SP:F tahunan wajib pajak orang pribadi 2021 yang diperoleh mencapai 14.490.000 .
Maka dari data yang diperoleh, menunjukkan terdapat kenaikan pada jumlah SPT yang
diterima oleh pemerintah. Maka artinya terdapat kenaikan tingkat kepatuhan wajib pajak.
Ménurut Rahayu (2017:193), kepatuhan wajib pajak adalah ketaatan wajib pajak dalam
mémenuhi kewajibannya yaitu membayar pajak.

"Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Salah satu dari
factor tersebut adalah sosialisasi pajak. Sosialisasi pajak merupakan faktor penting dalam

me:ngedukasi masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pajak.
Sozs}alisasi perpajakan adalah menyebar luaskan kepada masyarakat mengenai
pefgetahuan dan informasi mengenai pajak yang perlu diketahui oleh masyarakat.
Dengan sosialisasi perpajakan ini masyarakat diharapkan menjadi paham dan tahu uang
yang mereka setorkan kepada pemerintah digunakan untuk apa. Dalam sosisalisasi pajak
in{diharapkan tingkat kepatuhan masyarakat dalam membayar pajak menjadi semakin
mgningkat. Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan Adhani (2021) menunjukkan
sasialisasi perpajakan dapat memberikan pengaruh positif atas kepatuhan wajib pajak.
Sedangkan menurut penelitian yang dilangsungkan oleh Siahaan (2018) menyatakan
sosialisasi perpajakan tidak memberikan pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
Sesialisasi Perpajakan dianggap mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak karena
meémberikan informasi untuk wajib pajak yang dapat meningkatkan tingkat kepatuhan

W;'ib pajak.
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Faktor selanjutnya yang dapat memberikan pengaruh kepada kepatuhan wajib pajak
yaity pengetahauan mengenai pajak. Pengetahuan pajak merupakan informasi yang perlu
diléétahui oleh masyarakat yaitu mengenai tata cara dalam mengisi SPT, sanksi dalam
perpajakan, batas waktu dalam membayar pajak, dan juga tempat membayar pajak.
Peﬁgetahuan perpajakan merupakan masalah utama dalam kepatuhan wajib pajak
ldikarenakan harus diiringi dengan pemahaman agar masyarakat dapat memenuhi
'kewajibannya dalam membayar pajak. Pada penelitian yang dilaksanakan Widiantari
'(2d21) pengetahuan perpajakan dapat memberikan pengaruh positif pada kepatuhan
Wajib pajak.. Akan tetapi berbanding terbalik dengan penelitian milik Arifah (2017)
Pehgetahuan perpajakan tidak memberikan pengaruh kepada kepatuhan perpajakan.

Faktor kepatuhan yang lainnya yaitu faktor sanksi perpajakan adalah tindakan yang

akén diterima oleh masyarakat bila tidak mematuhi atau melanggar ketentuan dalam
pe;pi)ajakan. Menurut situs resmi DJP yaitu pajak.go.id sanksi administrasi yang harus
ditanggung oleh wajib pajak jika terlambat mengumpulkan SPT adalah Rp.100.000,-.
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh Supriatiningsih (2021) Sanksi pajak
tidak memberikan pengaruh pada kepatuhan wajib pajak. Berbanding terbalik dengan
hagil dari penelitian yang dilakukan Widiantari (2021) Sanksi pajak dapat memberikan
pe%garuh positif kepada kepatuhan wajib pajak, karena dengan sanksi pajak yang berlaku
teptu akan meningkatkan tingkat kepatuhan dari wajib pajak agar terhindar dari sanksi
pajék.

Setelah itu ada faktor kualitas pelayanan. Faktor ini sangat berpengaruh dalam
kepatuhan membayar pajak dikarenakan pengetahuan pajak dapat diperoleh melalui
pétugas pajak sehingga diharapkan petugas pajak dapat memberikan informasi yang

IenTg;kap dan mudah dimengerti, sehingga menghasilkan kepuasan bagi wajib pajak.

Menurut penelitian milik Adhani (2021) kualitas pelayanan dapat memberikan pengaruh
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positif kepada kepatuhan wajib pajak. Hal ini terjadi karena kualitas dari pelayanan yang
dikerikan oleh petugas pajak kepada wajib pajak dapat menghasilkan rasa puas pada
Wa:jib pajak. Sehingga kualitas pelayanan pajak dapat memberikan peningkatkan pada
tingkat kepatuhan wajib pajak. Namun pada penelitian milik Zahrani (2019) kualitas
pe;ayanan pajak tidak memberikan pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Faktor presepsi korupsi juga tidak kalah penting karena melibatkan rasa keperayaan
'mas;yarakat dalam membayar pajak. Tindakan korupsi itu sendiri sangat mengurangi
'batikan menghilangkan rasa percaya masyarakat kepada pemerintah. Presepsi korupsi
seﬁdiri timbul karena banyaknya kasus korupsi yang dilakukan oleh oknum
pe@erintahan. Menurut penelitian yang dilaksanakan Kartika (2020) Presepsi Korupsi
dabat memberikan pengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak. Akan tetapi menurut
perieitian yang dilakukan oleh Indrawati (2019) Presepsi Korupsi tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak. Presepsi korupsi berpengaruh pada kepatuhan wajib
pajak dikarenakan mempengaruhi kepercayaan wajib pajak kepada pemerintah pada saat

ménggunakan uang dari pajak yang mereka bayar.

Berdasarkan dari latar belakang masalah pada penelitian ini, penulis menentukan

S

akan melakukan penelitian mengenai sosialisasi pajak, pengetahuan perpajakan, sanksi

-

péfpajakan, kualitas pelayanan, dan presepsi korupsi terhadap kepatuhan wajib pajak

usahawan di Harapan Indah, Kota Bekasi.

Id@ntifikasi Masalah

1.2 Apakah sosialisasi perpajakan dapat memberikan pengaruh pada kepatuhan wajib
pajak orang pribadi?
2 =Apakah pengetahuan perpajakan dapat memberikan pengaruh pada kepatuhan wajib

Zpajak orang pribadi?
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3. Apakah sanksi pajak dapat memberikan pengaruh pada kepatuhan wajib pajak orang

@ribadi?

u
4. ZApakah kualitas pelayanan pajak dapat memberikan pengaruh pada kepatuhan wajib

o
2 apajak orang pribadi?
3 3
é %5. =Apakah presepsi korupsi dapat memberikan pengaruh pada kepatuhan wajib pajak
=2
» & zorang pribadi?
9 ]}
§C§ Batasan Masalah
8 21. ZApakah Sosialisasi perpajakan yang diberikan pemerintah dapat memberikan
53 3
i g §pengaruh pada kepatuhan wajib pajak orang pribadi usahawan dalam membayar
&5 S
© & Zpajak penghasilan?
= S
2; 2. §Apakah pengetahuan perpajakan dapat memberikan pengaruh pada kepatuhan wajib
iy =
e ;'pajak orang pribadi usahawan dalam membayar pajak penghasilan?
3 g,
% 3. §Apakah sanksi pajak dapat memberikan pengaruh pada kepatuhan wajib pajak orang
5 &
= =
5 cpribadi usahawan membayar pajak penghasilan?
= ()
g 4. Apakah kualitas pelayanan dari pegawai pajak dapat memberikan pengaruh pada
% Ekepatuhan wajib pajak orang pribadi usahawan membayar pajak penghasilan?
3 7]
g 5.£-Apakah presepsi korupsi dapat memberikan pengaruh pada kepatuhan wajib pajak
> €
o gorang pribadi usahawan dalam membayar pajak penghasilan?
3 —
o lﬂ
D. Bg.asan Penelitian
Qo
)
zPada penelian ini terdapat batasan-batasan, yaitu:
=3
1.:0:13enelitian ini dilakukan pada wajib pajak orang pribadi usahawan di Harapan Indah,
3

o Kota Bekasi.
-

2.4 Kepatuhan yang diamati pada laporan ini adalah kepatuhan dalam mengumpulkan

X
=SPT.

3| uepy )
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3. Disebabkan oleh pandemi COVID-19, maka kuisioner akan dikirimkan melalui

‘rtnedia elektronik untuk menghindari penyebaran virus.

. Rumusan Masalah

!ﬁll'L

f:Pada penelitian ini rumusan masalahnya adalah “Apakah sosialisasi perpajakan,
pengetahuan perpajakan, sanksi pajak, kualitas pelayanan pajak, dan presepsi korupsi
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi usahawan di Harapan Indah,

K;Gta Bekasi?”.
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oF. de'uan Penelitian

;Tujuan dari penelitian ini yaitu:
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1. SZ‘Mengetahui pengaruh dari sosialisasi perpajakan pada kepatuhan wajib pajak orang

Efpribadi usahawan dalam membayar pajak penghasilan.

2. kMengetahui pengaruh dari pengetahuan perpajakan pada kepatuhan waji pajak orang
pribadi usahawan dalam membayar pajak penghasilan.

3. ‘—‘I\/Iengetahui pengaruh dari sanksi pajak pada kepatuhan wajib pajak orang pribadi
usahawan dalam membayar pajak penghasilan.

45 Mengetahw pengaruh dari kualitas pelayanan pajak pada kepatuhan wajib pajak

z orang pribadi usahawan dalam membayar pajak penghasilan.

5.2 Mengetahui pengaruh dari presepsi korupsi pada kepatuhan wajib pajak orang

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsusw edue) 1ul sijny eAIERY Ynin)

xpribadi usahawan dalam membayar pajak penghasilan.

G. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1=Manfaat akademis.
7a. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan menjadi referensi

untuk penelitian selanjutnya yang memiliki kesamaan pada konsep dan variabel.



pengaruh dari sosialisasi perpajakan, pengetahuan perpajakan, sanksi pajak,
kualitas pelayanan pajak, dan presepsi korupsi terhadap kepatuhan wajib pajak.
bagai masukkan bagi Kantor Pelayanan Pajak. Mengenai kualitas palayanan dan

b. Bagi penulis, penelitian ini adalah sarana penulis untuk berpikir lebih Kritis.
osialisasi perpajakan guna meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

@ Penelitian ini juga menambah wawasan penulis. Sehingga penulis mengetahui
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